
DAFTAR PUSTAKA 

Adriani, M., & Wirjatmadi, B. (2012). Peranan Gizi Dalam Siklus Kehidupan 

(Pertama). Jakarta: KENCANA. 

Arisman. (2010). Gizi Daur Kehidupan. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

Aristya Ika Wardani. (2016). Hubungan Antara Kadar Hemoglobin Ibu Hamil 

Dengan Status Gizi Anak Usia 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sangkrah Kota Surakarta. 

Balitbang Kemenkes RI. (2013). Riset Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan 

RI. Jakarta: Balitbang Kesehatan Republik Indonesia. 

Cunningham, F. G., & Al, E. (2005). Fisiologi Ibu Hamil. Jakarta: EGC. 

Depkes RI. (2009). UU No 36 Tahun 2009. Jakarta: Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia. 

Elhassan, M. E., Ameer, O. A., Abderahuim, D. H., Magid, S. A and Ishag, A. 

(2010). Anemia and low birth weight in Medani, Hospital Sudan. BMC 

Research Notes, 3, 181. 

Fikawati S, Wahyuni D, S. A. (2012). Status gizi ibu hamil dan berat lahir bayi 

pada kelompok vegetarian. Makara Kesehatan, 16(1), 29–35. 

Karlina, N. (2011). Faktor-Faktor yang Berhub-ungan dengan Status Gizi Balita 

(BB/U) di Puskesmas DonoMulyo Kecamatan Bumi Agung Kabupaten 

Lampung Timur (Faktor-faktor yang berhubungan dengan Status Gizi pada 

Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Margoto Kecamatan Metro Kibang). 

Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, Jurusan Gizi. 

Kemenkes. (2010). Standar Antropometri Penelitian Status Gizi Anak. 

Khaula Karima, E. L. A. (2012). Status Gizi Ibu dan Berat Badan Lahir Bayi. 

Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional, 7(3). 

Moehji S. (2007). Ilmu Gizi : Pengetahuan Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: Papas Sinar 

Sinanti Brahtara. 

Najahah, I. (2014). Faktor Risiko Panjang Lahir Bayi Pendek Di Ruang Bersalin 

RSUD Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Utara. 

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT Rineka 

Cipta. 



Notoatmojo, S. (2010). Metodelogi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Nugraheny, E. (2010). Asuhan Kebidanan Patologi. Yogyakarta: Pustaka Rihama. 

Proverawati, A. (2011). Anemia dan Anemia Kehamilan. Yogyakarta: Nuha 

Medika. 

Purbadewi, L. Dan Ulvie, Y. N. . (2013). Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang 

Anemia dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil. Jurnal Gizi UNIMUS, 

2(1). 

Reveiz, L., Gyte, G.M.L., Cuervo, L.G., Casasbuenas, A. (2011). Treatments for 

Iron-Deficiency Anemia In Pregnancy. Cochrane Library. 

Rosha, B. Ch., Hardinsyah., Baliwati, Y. F. (2012). Analisis Determinan Stunting 

Anak 0 - 23 Bulan Pada Daerah Miskin Di Jawa Tengah Dan Jawa Timur. 

Penel Gizi Makan, 35(1), 34–41. 

Scholl, T. O. (2011). Maternal iron status: relation to fetal growth, length of 

gestation, and iron endowment of the neonate, 69, 23–39. 

Soetjiningsih. (2012). Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC. 

Sudoyo, A.W., S., & B., Alwi, I., et al. (2010). Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam. 

Jakarta Pusat: Interna Publishing. 

Supariasa, I. D., Bakri, B., & Fajar, I. (2014). Penilaian Status Gizi. Jakarta: EGC. 

Supariasa, I. D. N. (2014). Penilaian Status Gizi. Jakarta: Penerbit Buku 

Kedokteran EGC. 

Utami, R., T. (2013). Hubungan antara Kadar Hemoglobin Ibu Hamil dengan 

Status Gizi Anak Usia 0-6 Bulan di Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. 

Waryana. (2010). Gizi Produksi (pertama). Yogyakarta: Pustaka Rihama. 

Yi, S. W., Han, Y.J., and Ohrr, H. (2013). Anemia Before Pregnancy and Risk 

Factor of Aterm Birth, Low Birth Weight and Small for Gestational Age 

Birth in Korean Women. European Journal of Clinical Nutrition, (67), 337–

342. 

 


